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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan
sistem informasi dan pengaruhnya terhadap penggunaan sistem informasi dengan menguji model yang
diajukan oleh Venkatesh et al. (2003). Data diperoleh dari persepsi individu pemakai sistem informasi
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Sebanyak 83 kuesioner kembali dari
300 yang dikirim dan 60 kuesioner yang dapat diolah. Dengan menggunakan teknik regresi berganda,
hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha dan faktor sosial
berpengaruh positif signifikan terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Kondisi-kondisi yang
memfasilitas pemakai berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan sistem informasi dan minat
pemanfaatan sistem informasi tidak berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi.

Kata kunci: ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan faktor sosial.

ABSTRACT

The objectives of the research are to examine some factors that influence intention of utilization of
information system and information system usage. The study is based on the model proposed by Venkatesh
et al.,(2003). This study used data that obtained from individual perception of information sistem user in
manufacture company that have losted at Bursa Efek Jakarta. Three hundred questionnaires have sent to
companies, 83 questionnaires were returned, and only 60 questionnaires can be used. The data were
analyzed by using multiple regression by SPSS 11.5 software. Study results show that performance
expectancy, effort expectancy and social factor are significant positive influence to intention of information
system. Facilitating conditions give significant positive influence to information system usage and intention

of information system is insignificant positive influence to information system usage.

Keywords: performance expectancy, effort expectancy and social factor.

PENDAHULUAN

Kelangsungan hidup perusahaan sangat di-
tentukan oleh kemampuannya untuk bersaing di
pasar. Kemampuan bersaing memerlukan strategi
yang dapat memanfaatkan semua kekuatan dan
peluang yang ada, serta menutup kelemahan dan
menetralisasi hambatan strategis dalam dinamika
bisnis yang dihadapi. Semua itu dapat dilakukan
apabila manajemen mampu melakukan pengam-
bilan keputusan yang didasarkan pada informasi
yang berkualitas. Informasi yang berkualitas akan
terbentuk dari adanya sistem informasi (SI) yang
dirancang dengan baik. Menurut Rockart (1988),
teknologi informasi mempunyai peran penting,
karena dapat menjadi senjata strategis bagi suatu
perusahaan dalam memperoleh keunggulan ber-
saing.

Pengunaan SI dalam organisasi telah me-
ningkat secara dramatis. Sejak tahun 1980-an,

sekitar 50 persen modal baru digunakan untuk
pengembangan SI (Westland dan Clark 2000)
dalam Venkatesh et al. (2003). Sistem informasi
diadakan untuk menunjang aktifitas usaha di
semua tingkatan organisasi. Penggunaan SI men-
cakup sampai ke tingkat operasional untuk
meningkatkan kualitas produk serta produktivitas
operasi. Oleh karena itu SI harus dapat diterima
dan digunakan oleh seluruh karyawan dalam
organisasi sehingga investasi yang besar untuk
pengadaan SI akan diimbangi pula dengan produk-
tivitas yang besar pula. Hal tersebut menimbulkan
pemikiran akan kebutuhan investasi dalam SI.
Sistem informasi juga berperan dalam bidang
akuntansi. Statement of Financial Accounting
Concept No. 2, Financial Accounting Standard
Board mendefinisikan akuntansi sebagai sistem
informasi. Standar akuntansi keuangan tersebut
juga menyebutkan bahwa tujuan utama akuntansi
adalah untuk menyediakan informasi bagi pe-
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ngambil keputusan. Sistem informasi akan mem-
berikan kemudahaan bagi para akuntan mana-
jemen untuk menghasilkan informasi keuangan
yang dapat dipercaya, relevan, tepat waktu, dapat
dipahami dan teruji sehingga akan membantu
pengambilan keputusan. American Institute of
Certified Public Accountants (AICPA) baru-baru ini
telah membuat sertifikasi baru yaitu Certified
Information Technology Professional (CITP). CITP
mendokumentasikan keahlian sistem para akun-
tan yaitu akuntan yang memiliki pengetahuan luas
di bidang teknologi dan yang memahami bagai-
mana teknologi informasi dapat digunakan dalam
berbagai organisasi. Hal ini mencerminkan penga-
kuan AICPA atas pentingnya teknologi atau sistem
informasi dan hubungannya dengan akuntansi.

Pada dasarnya SI telah diimplementasikan di
banyak perusahaan dengan biaya yang besar,
namun masalah yang timbul adalah penggunaan
yang masih rendah terhadap SI secara kontinus.
Rendahnya penggunaan SI diidentifikasikan seba-
gal penyebab utama yang mendasari terjadinya
productivity paradox yaitu investasi yang mahal di
bidang sistem tetapi menghasilkan return yang
rendah (Venkatesh dan Davis 2000).

Afrizon (2002) melakukan penelitian terhadap
84 manajer pada industri perbankan di Indonesia
dengan hasil bahwa terdapat adanya pengaruh dan
hubungan yang signifikan antara perceived useful-
ness dan interaksi antara norma subyektif dengan
ketidakwajiban terhadap minat pemanfaatan SI.

Thompson (1991) menyatakan terdapat hu-
bungan yang positif antara faktor sosial, affect,
kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang,
serta hubungan negatif antara kompleksitas dan
penggunaan SI. Hasil penelitian juga menunjuk-
kan hubungan yang negatif dan lemah antara
kondisi yang memfasilitasi pemakai dengan
penggunaan SI.

Venkatesh dan Moris (2000) melakukan pene-
litian ntuk melihat perbedaan gender terhadap
faktor sosial dan peran mereka dalam penerimaan
teknologi dan perilaku pemakai, dengan meng-
gunakan konsep model berketerimaan teknologi.

Venkatesh et al. (2003) melakukan penelitian
terhadap industri komunikasi, hiburan, perbankan,
dan administrasi publik yang menggunakan SI
secara wajib (mandatory) dan sukarela (voluntary).
Penelitian dilakukan untuk mereview dan meng-
gabungkan beberapa model penerimaan SI dan
menghipotesiskan ekspektasi kinerja, ekspektasi
usaha dan faktor sosial mempunyai pengaruh
terhadap minat pemanfaatan SI sedangkan minat
pemanfaatan SI dan kondisi yang memfasilitasi
pemakai berpengaruh terhadap penggunaan SI.

Penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh et
al. (2003) akan diteliti kembali untuk memperoleh

bukti empiris apakah dengan teori yang sama
tetapi populasi, waktu dan tempat yang berbeda
akan menunjukkan hasil yang sama. Dalam
penelitian ini sampel diambil dari karyawan bagian
akuntansi dan keuangan perusahaan industri
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
Alasan mengkhususkan pada industri manufaktur
adalah industri yang paling kompleks aktivitasnya
sehingga diasumsikan selalu membutuhkan SI
untuk menunjang aktivitas operasinya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1)
Apakah terdapat pengaruh positif signifikan
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan faktor
sosial terhadap minat pemanfaatan SI dan 2)
Apakah terdapat pengaruh positif signifikan kon-
disi-kondisi yang memfasilitasi pemakai dan minat
pemanfaatan SI terhadap penggunaan SI? Pene-
litian ini bertujuan untuk: 1) Menemukan bukti
empiris untuk menguji variabel ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha dan faktor sosial terhadap minat
pemanfaatan S1 dan 2) Menemukan bukti empiris
untuk menguji variabel kondisi-kondisi yang mem-
fasilitasi pemakai dan minat pemanfaatan SI
terhadap penggunaan SL.

SISTEM INFORMASI

Theory of Reasoned Action (TRA) adalah suatu
teori yang berhubungan dengan sikap dan perilaku
individu dalam melaksanakan kegiatan. Seseorang
akan memanfaatkan SI dengan alasan bahwa
sistem tersebut akan menghasilkan manfaat bagi
dirinya. Sheppard et al. (1988) menyatakan bahwa
TRA telah digunakan untuk memprediksi suatu
perilaku dalam banyak hal.

Penelitian mengenai SI telah menguji perilaku
pengguna dan penerimaan sistem dari berbagai
perspektif (Venkatesh et al. 2003). Dari berbagai
model yang telah diteliti, Technology Acceptance
Model (TAM) yang diadopsi dari Theory of Reaso-
ned Action (TRA) menawarkan sebagai landasan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai perilaku pemakai dalam penerimaan
dan penggunaan SI (Davis 1989; Davis et al. 1989).
Model TAM berasal dari teori psikologis untuk
menjelaskan perilaku pengguna teknologi infor-
masl. Yang Dberlandaskan pada kepercayaan
(belief), sikap (attitude), minat (intention) dan
hubungan perilaku pengguna (user behavior
relatioship). Tujuan model ini adalah untuk dapat
menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku
pengguna teknologi informasi terhadap penerima-
an penggunaan teknologi informasi itu sendiri.
Model i akan menggambarkan bahwa peng-
gunaan SI akan dipengaruhi oleh variabel keman-
faatan (usefullness) dan variabel kemudahan pema-
kaian (ease of use), dimana keduanya memiliki
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determinan yang tinggi dan validitas yang telah
teruji secara empiris (Davis 1989). TAM meyakini
bahwa penggunaan SI akan meningkatkan kinerja
individu atau perusahaan, disamping itu peng-
gunaan Sl adalah mudah dan tidak memerlukan
usaha keras dari pemakainya. Dengan mengguna-
kan perceived usefullness dan perceived ease of use,
maka TAM diharapkan dapat menjelaskan peneri-
maan pemakai SI terhadap SI itu sendiri.

Perceived usefullness didefinisikan sebagai
tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan SI
tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Konsep
ini menggambarkan manfaat sistem bagi pemakai-
nya yang berkaitan dengan produktivitas, kinerja
tugas, efektivitas, pentingnya suatu tugas dan
overall usefullness (Davis 1989). Sementara percei-
ved ease of use didefinisikan sebagai tingkat di-
mana seseorang meyakini bahwa penggunaan SI
merupakan hal yang mudah dan tidak memerlu-
kan usaha keras dari pemakainya. Konsep ini
mencakup kejelasan tujuan penggunaan SI dan
kemudahaan penggunaan sistem untuk tujuan
sesuai dengan keinginan pemakai (Davis 1989).

PENGARUH EKSPEKTASI KINERJA
TERHADAP MINAT PEMANFAATAN
SISTEM INFORMASI

Ekspektasi kinerja (performance expectancy)
didefinisikan sebagai tingkat dimana seorang
individu meyakini bahwa dengan menggunakan
sistem akan membantu dalam meningkatkan
kinerjanya. Konsep ini menggambarkan manfaat
sistem bagi pemakainya yang berkaitan dengan
perceived usefulnees, motivasi ekstrinsik, job fit,
keuntungan relatif (relative advantage) (Venkatesh
et al. 2003).

Perceived usefulness mempunyai hubungan
yang lebih kuat dan konsisten dengan sistem
informasi (Davis 1989). Penelitian Taylor dan Todd
(1995) dan Venkatesh dan Davis (2000) menunjuk-
kan hasil yang mendukung bahwa perceived
usefulness merupakan faktor penentu yang
signifikan terhadap kemauan individu untuk
menggunakan sistem.

Venkatesh et al. (2003) menyatakan bahwa
konstruk ekspektasi kinerja merupakan prediktor
yang kuat dari minat pemanfaatan SI dalam
setting sukarela maupun wajib. Hal tersebut
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Compeau dan Higgins (1995); Davis et al.(1989);
Taylor and Tood (1995); Thompson et al. (1991);
Venkatesh dan Davis (2000). Berdasarkan uraian
teoritis dan beberapa penelitian maka hipotesis
pertama dinyatakan:

H:: Ekspektasi kinerja mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap minat pemanfaat-
an SI
PENGARUH EKSPEKTASI USAHA

TERHADAP MINAT PEMANFAATAN
SISTEM INFORMASI

Ekspektasi usaha (effort expectancy) merupa-
kan tingkat kemudahan penggunaan sistem yang
akan dapat mengurangi upaya (tenaga dan waktu)
individu dalam melakukan pekerjaannya. Tiga
konstruk yang membentuk konsep ini adalah
kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease
of use), kemudahan penggunaan (ease of use), dan
kompleksitas (Venkatesh et al. 2003).

Davis et al. (1989) mengidentifikasikan bahwa
kemudahan pemakaian mempunyai pengaruh
terhadap penggunaan SI. Hal ini konsisten dengan
penelitian Adam (1992) dan Igbaria (1997).
Kemudahan penggunaan SI akan menimbulkan
perasaan dalam diri seseorang bahwa sistem itu
mempunyai kegunaan dan karenanya menimbul-
kan rasa yang nyaman bila bekerja dengan
menggunakannya (Venkatesh dan Davis 2000).
Kompleksitas yang dapat membentuk konstrak
ekspektasi usaha didefinisikan oleh Rogers dan
Shoemaker (1971) dalam Venkatesh et al. (2003)
adalah tingkat dimana inovasi dipersepsikan
sebagai sesuatu yang relatif sulit untuk diartikan
dan digunakan oleh individu. Thompson et al.
(1991) menemukan adanya hubungan yang negatif
antara kompleksitas dan pemanfaatan SI.

Menurut Venkatesh dan Moris (2000) me-
nyatakan bahwa ekspektasi usaha menjadi deter-
minan minat pemanfaatan sistem. Venkatesh et al.
(2003), ekspektasi usaha mempunyai hubungan
yang signifikan dengan minat pemanfaatan SI
hanya selama periode pasca pelatithan tetapi
kemudian menjadi tidak signifikan pada periode
implementasi, hal ini konsisten dengan penelitian
Davis et al. (1989); Thompson et al. (1991). Ber-
dasarkan uraian di atas maka dirumuskan
hipotesis kedua sebagai berikut:

H:: Ekspektasi usaha mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap minat pemanfaat-
an SI

PENGARUH FAKTOR SOSIAL TERHADAP
MINAT PEMANFAATAN SISTEM
INFORMASI

Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana
seorang individu menganggap bahwa orang lain
menyakinkan dirinya bahwa dia harus meng-
gunakan sistem baru. Faktor sosial sebagai deter-
minan langsung dari minat pemanfaatan SI adalah
direpresentasikan oleh konstruk—konstruk yang
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terkait yaitu norma subyektif, faktor sosial dan
image (Venkatesh et al. 2003). Moore dan Benbasat
(1991) menyatakan bahwa pada lingkungan
tertentu, penggunaan SI akan meningkatkan
status (image) seseorang di dalam sistem sosial.
Thompson et al. (1991) dan Diana (2001)
menemukan hubungan yang positif dan signifikan
antara faktor-faktor sosial pemakai sistem, dimana
faktor-faktor sosial ditunjukkan dari besarnya
dukungan teman sekerja, manajer senior, pim-
pinan dan organisasi. Sedangkan Davis et.al (1989)
menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan
norma-norma sosial terhadap pemanfaatan SIL
Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan
hipotesis kedua sebagai berikut:
Hs. Faktor sosial mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap minat pemanfaatan SI

PENGARUH KONDISI-KONDISI YANG
MEMFASILITASTI PEMAKAI TERHADAP
PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI

Kondisi yang memfasilitasi penggunaan SI
menurut Triandis (1980) didefinisikan sebagai
“faktor-faktor obyektif” yang dapat mempermudah
melakukan suatu tindakan Penelitian Thompson et
al, (1991) menemukan bahwa tidak ada hubungan
antara kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai
dengan penggunaan SI.

Schultz dan Slevien (1975) menemukan bukti
empiris bahwa kondisi-kondisi yang mendukung
pemanfaatan SI merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan SI. Sedangkan Ven-
katesh et al. (2003) menyatakan bahwa kondisi—
kondisi yang memfasilitasi pemakai mempunyai
pengaruh pada karyawan. Hipotesis yang dikem-
bangkan untuk menguji kondisi-kondisi yang
memfasilitasi pemakai terhadap penggunaan SI
adalah sebagai berikut:

Hi: Kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai
mempunyai pengaruh positif signifikan ter-
hadap penggunaan sistem informasi.

PENGARUH MINAT PEMANFAATAN
SISTEM INFORMASI TERHADAP
PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI

Triandis (1980) mengemukakan bahwa peril-
aku seseorang merupakan ekspresi dari keinginan
atau minat seseorang (intention), dimana keingin-
an tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial,
perasaan (affect), dan konsekuensi-konsekuensi
yang dirasakan (perceived consequences). Davis et
al. (1989) mengemukakan bahwa adanya manfaat
yang dirasakan oleh pemakai SI akan mening-
katkan minat mereka untuk menggunakan SIL
Sedangkan Thompson et al.(1991) menyatakan

bahwa keyakinan seseorang akan kegunaan SI
akan meningkatkan minat mereka dan pada
akhirnya individu tersebut akan menggunakan SI
dalam pekerjaannya. Venkatesh et al, (2003)
menyatakan bahwa terdapat adanya hubungan
langsung dan signifikan antara minat pemanfaat-
an SI terhadap penggunaan SI. Berdasarkan hasil
penelitian maka peneliti mengajukan hipotesis
lima sebagai berikut:
Hs: Minat pemanfaatan sistem informasi mem-
punyai pengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan sistem informasi

Model penelitian adalah tamapak pada gam-
bar 1 di bawah ini:

Ekspektasi \ Minat
Usaha / Pemanfaatan SI

Ekspektasi
Kinerja

Faktor
Sosial

Penggunaan SI

Kondisi yang
Memfasilitasi

Pemakai

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah survey, yaitu
suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha,
dan faktor sosial terhadap minat pemanfaatan SI.
Selain itu penelitian ini juga akan mengetahui
pengaruh minat pemanfaatan SI dan kondisi-
kondisi yang menfasilitasi terhadap penggunaan
SIL

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
sebagaimana tampak pada model penelitian terdiri
dari ima variabel independen yaitu ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, minat
pemanfaatan SI, kondisi yang menfasilitasi peman-
faatan SI dan dua variabel dependen yaitu Peng-
gunaan SI dan Minat Pemanfaatan SI .

Jenis data yang digunakan adalah data kua-
litatif yaitu data penelitian yang bukan angka,
yang sifatnya tidak dapat dihitung berupa infor-
masl atau penjelasan yang didasarkan pada
pendekatan teoritis dan penilaian logis.

Sumber data yang dipergunakan dalam pene-
litian ini adalah data primer yaitu data yang
berasal langsung dari objek penelitian, yaitu
berupa kuisioner yang diberikan secara langsung
kepada responden.

Populasi dari penelitian ini adalah industri
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
Alasan penentuan industri manufaktur dalam
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penelitian ini adalah pertama, karena merupakan
salah satu industri yang paling kompleks aktivitas-
nya sehingga diasumsikan selalu membutuhkan SI
untuk menunjang aktivitas operasinya. Kedua,
industri manufaktur adalah jenis industri yang
memfokuskan pada penggunaan SI yang selalu
berkembang. Ketiga, pemilihan sampel pada satu
jenis industri diharapkan akan mengurangi
industry effect terhadap data yang dianalisis.
Penentuan sampel dilakukan dengan metode
convinience sampling. Metode ini dipilih peneliti
karena jumlah populasi yang tidak diketahui
sehingga peneliti memiliki kebebasan untuk me-
milih sampel yang paling cepat dan murah. Unit
analisis dalam penelitian ini adalah karyawan
departemen keuangan dan akuntansi yang meng-
gunakan SI dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor
sosial dan kondisi-kondisi yang memfasilitasi
pemakai merupakan variabel independen diukur
berdasarkan instrumen Davis et al. (1989); Moore
dan Benbasat (1991); Thompson et al.(1991) dan
Compeau et al.(1999).

Ekspektasi kinerja didefinisikan sebagai ting-
kat dimana seorang individu meyakini bahwa
menggunakan sistem akan membantu dalam me-
ningkatkan kinerjanya. Ekspektasi usaha diope-
rasionalkan dengan tingkat kemudahaan peng-
gunaan SI. Faktor sosial dioperasionalkan sebagai
tingkat dimana individu menganggap bahwa
orang-orang lain yang penting menyakinkannya
untuk menggunakan atau tidak menggunakan SI
baru. Kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai
merupakan tingkat dimana seorang individu
menyakini bahwa terdapat adanya infrastruktur
organisasi dan teknis untuk mendukung peng-
gunaan SI. Minat pemanfaatan SI didefinisikan
sebagai tingkat keinginan atau niat pemakai
menggunakan sistem secara terus menerus dengan
asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap
informasi.

Instrumen tersebut dinilai dengan mengguna-
kan skala likert 5 poin. Dalam penelitian ini, minat
pemanfaatan SI dan penggunaan SI sebagai
variabel dependen diukur dengan menggunakan
instrumen Davis et al.(1989) dan Thompson et al.
(1991). Instrumen yang digunakan untuk mengu-
kur semua variabel yang diteliti sebanyak 29 item
pertanyaan. Kuesioner akan dikirimkan kepada
responden melalui pos (mail survey).

Sebelum dianalisis data diuji validitas dan
reliabilitasnya. Menurut Nunally (1969) dalam
Ghozali (2001), suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel, jika memberikan nilai cronbach
alpha > 0,60. Sedangkan validitas dalam penelitian
ini diukur dengan digunakan Coeficient corelation
pearson yaitu dengan menghitung korelasi antara

skor masing-masing butir pertanyaan dengan total
skor (Ghozali 2001). Ini menggambarkan instru-
men penelitian yang dipakai semua valid.

Metode statistik yang digunakan untuk me-
nguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah regresi berganda (multiple regression)
dengan bantuan program SPSS 11.5. Model
persamaan regresi dalam penelitian ini1 adalah
sebagai berikut:

Y1 =P1X;+ PoXo+ PgX34 ¢ @
Yo=B4Y1+ B5X4 + ¢ %))
Keterangan:

Yy, : Minat Pemanfaatan SI

Y9 :Penggunaan SI

X7 : Ekspektasi Kinerja

X9 : Ekspektasi Usaha

Xg : Faktor Sosial

X4 : Kondisi-Kondisi yang Memfasilitasi Pemakai

B :Koefisien Regresi
¢ :Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data dikumpulkan melalui surat yang di-
alamatkan ke perusahaan manufaktur yang ter-
catat di Bursa Efek Jakarta. Kuesioner ditujukan
kepada responden untuk jabatan supervisor atau
staf akuntansi dan keuangan perusahaan yang
mengoperasikan SI. Berdasarkan hasil pengum-
pulan data menunjukkan bahwa kuesioner yang
dikirim 300 eksemplar. Kuiesioner yang kembali
87 eksemplar sedangkan yang layak untuk
dianalisis sebanyak 60 kuesioner sehingga tingkat
respon rate adalah 20%. Gambaran pengumpulan
data dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Pengumpulan Data

Milis yang di kirim 300
Kuisioner kembali 83
Kuisioner yang tidak kembali/tidak lengkap 217
Kuisioner digunakan untuk analisa 60
Respon Rate (%) 20

Profil responden terbentuk dari hasil tabulasi
data yang dikumpulkan dan disusun menjadi data
yang lebih terstruktur. Dari 60 responden yang
berpartisipasi sebagian besar berjenis kelamin laki-
laki yaitu sebanyak 37 orang (62%) dan sebagian
besar berusia diantaranya 36-45 tahun sebanyak
26 orang (44%) dengan mayoritas tingkat pen-
didikan responden Sarjana Strata 1 (satu) yaitu
sebanyak 39 orang (64%). Ditinjau dari masa kerja-
nya, responden yang berpartisipasi sebagian besar
memiliki masa kerja < 5 tahun yaitu sebanyak 28
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orang (46%). Gambaran profil responden dapat
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Profil Responden

Deskripsi Jumlah  Persentase

Jenis Kelamin:

- Pria 37 62 %
- Wanita 23 38 %
Umur:

- <5 tahun 8 13 %
- 26— 35 tahun 20 33 %
- 36—45 tahun 26 44 %
- 46—55 tahun 4 7%
- >55tahun 2 3 %
Pendidikan :

- D3 13 22 %
- S1 39 64%
- S2 4 7%
- Lainnya 4 7%
Masa Kerja :

- <5tahun 28 46%

- 6—10tahun 12 20 %
- 11-15tahun 16 27 %
- 16—20 tahun 4 7%

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa
korelasi antara masing-masing skor butir per-
tanyaan terhadap total skor variabel menunjukkan
hasil yang signifikan (pada level 0,05). Jadi dapat
disimpulkan bahwa masing-masing butir pertanya-
an pada variabel konstruk penelitian adalah valid
(tabel 3).

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

Variabel Item Pearsqn Status
Corelation
Ek1 0,524 Valid
Ek2 0,461 Valid
e Ek3 0,598 Valid
Ekspektasi Kinerja Ek4 0,628 Valid
Ek5 0,683 Valid
Ek6 0,740 Valid
Eul 0,676 Valid
Eu2 0,704 Valid
. Eu3 0,755 Valid
Ekspektasi Usaha Eud 0.784 Valid
Eub 0,726 Valid
Eu6 0,573 Valid
Fs1 0,583 Valid
Fs2 0,724 Valid
. Fs3 0,721 Valid
Falctor Sosial Fsd 0,692 Valid
Fs5 0,749 Valid
Fs6 0,648 Valid
Kondisi KMP1 0,627 Valid
Memfasilitasi KMP2 0,772 Valid
Pemakai KMP3 0,653 Valid
KMP4 0,546 Valid
KMP5 0,730 Valid
. MSI1 0,942 Valid
t ’ .
Sl e G v
MSI3 0,845 Valid

Pearson

Variabel Item . Status
Corelation
Penggunaan Sistem PSIL 0,904 Vahd
Informasi PSI2 0,770 Vahd
PSI3 0,867 Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Pengukuran dengan one shot atau pengukuran
sekali saja digunakan dalam penelitian ini. Nilai
cronbach alpha masing-masing instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini menunjukkan nilai
> 0,60 yang mengisyaratkan bahwa data yang
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
tersebut reliabel (tabel 4).

Tabel 4. Hasil Reliabilitas Variabel Penelitian

Variabel Jumlah Cronbach
Item Alpha

1. Ekspektasi Kinerja 6 0,6584
2. Ekspektasi Usaha 6 0,7929
3. Faktor Sosial 6 0,7698
4. Kondisi yang Memfasilitasi

Pemakai 5 0,6806
5. Minat Pemanfaatan Sistem

Informasi 3 0,9085
6. Penggunaan Sistem

Informasi 3 0,7989

Hasil uji Durbin Watson regresi I adalah se-
besar 1,743 pada tingkat signifikansi 0,05 dengan
jumlah sampel n = 60 diperoleh nilai dj, = 1,48; 4 -
dr, = 2,562; dy; = 1,689 dan 4 — dy; = 2,31. Dengan
demikian pada model regresi I menunjukkan nilai
d; <d<4-d, yang berarti tidak terdapat autoko-

relasi (tabel 5) . Adapun pada regresi II nilai D-W
adalah sebesar 1,422 dengan level signifikansi 0,05
dengan jumlah sampel n = 60 diperoleh nilai df, =
151; 4 - d, = 241; d,, = 1,76 dan 4 — d,, = 2,24.
Dengan demikian pada model regresi II menunjuk-
kan nilai 0 < d < d, yang berarti tidak ada autoko-
relasi positif (tabel5).

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

Regresil Berdasarkan Minat Durbin Watson = 1,743
Pemanfaatan SI

Regresi I Berdasarkan
Penggunaan SI

Durbin Watson = 1,422

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tole-
rance dan variance inflationfactor (VIF). Menurut
Ghozali (2001) apabila nilai VIF kurang dari 10
atau nilai tolerance lebih dari 0,1 maka tidak ada
multikolinearitas antar variabel bebas yang diteliti.
Tabel 5 menunjukkan tidak satupun variabel bebas
yang memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai
tolerance lebih dari 0,1 sehingga disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel
bebas dalam model regresi ini (tabel 6).

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF

Tolerance
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Ekspektasi Kinerja 1,314 0,761
Ekspektasi Usaha 1,578 0,634
Faktor Sosial 1,287 0,777
Minat Pemanfaatan SI 1,042 0,960
Kondisi yang Memfasilitasi 1,042 0,960
Pemakai

Untuk mengetahui adanya kondisi heteroke-
dastisitas pada data penelitian ini, maka diguna-
kan grafik scatterplot. Berdasarkan data primer
yang diolah diperoleh hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa grafik scaterplot untuk regre-
si I dan regresi II menyebar secara acak sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroke-
dastisitas.

Grafik histogram dan grafik normal plot dapat
digunakan untuk menguji normalitas data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada grafik his-
togram terdapat adanya pola distribusi normal dan
pada grafik normal plot menunjukkan bahwa data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Sehingga kedua model regresi
dapat dipergunakan untuk memprediksi minat
pemanfaatan SI maupun penggunaan SI.

Pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi berganda (multiple regression analysis)
dengan program SPSS 11.5. Hasil perhitungan
regresi berganda berdasarkan minat pemanfaatan
sistem informasi dapat dilihat pada tabel 7 sebagai
berikut:

Tabel 7. Hasil Analisa Regresi Berganda Berdasar-
kan Minat Pemanfaatan Sistem Informasi

Standardized
Model Variabel Coefficients t Sig.
Beta
1 Ekspektasi Kinerja 0.255 2049 0.045
Ekspektasi Usaha 0.279 2043  0.046
Faktor Sosial 0.211 1711 0.093
F 19,596 Sig. : 0,000
R 10,583
R Square 10,340

Adj.R.Square :0,304

Berdasarkan hasil perhitungan yang tampak
pada tabel 7, maka dapat dibuat model persamaan
regresi linier berganda yaitu:

Y:1=0,255 X1+ 0,279 X2+ 0,211 X5+ e

Beberapa hal yang dapat diketahui dari per-
samaan regresi linier berganda tersebut adalah
sebagai berikut: 1) Koefisien regresi X1, X2, dan X3
semuanya bertanda positif, yang berarti, bahwa
semua variabel tersebut berpengaruh positif ter-
hadap minat pemanfaatan sistem informasi.
Namun, ternyata faktor sosial tampak pengaruh-
nya kurang signifikan dibandingkan dengan
variabel-variabel lainnya, 2) Adjusted R2 hasil

penelitian pada variabel minat pemanfaatan SI
adalah 0.304, artinya 30,4% variasi minat peman-
faatan SI dapat dijelaskan dari tiga variabel
independen yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi
usaha dan faktor sosial. Sedangkan sisanya 69.6%
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model,
3) Hasil uji F menunjukkan angka 9,596 dengan p-
value 0,000 pada dependen minat pemanfaatan SI,
hal im1 berarti bahwa model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi minat pemanfaatan
sistem informasi atau dapat dikatakan bahwa
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan faktor
sosial secara bersama-sama berpengaruh terhadap
minat pemanfaatan sistem informasi.

Adapun hasil perhitungan regresi berganda
berdasarkan penggunaan sistem informasi dapat
dilihat pada tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Analisa Regresi Berganda Berdasar-
kan Penggunaan Sistem Informasi

Standardized
Model Variabel Coefficients t Sig.
Beta
1 Kondisi

Memfasilitasi
Pemakai 0.578 5.322 0.000
Minat
Pemanfaatan SI 0.073 0.677 0.501

F 115,751 Sig. : 0,000

R 10,597

R Square 0,350

Adj.R.Square :0,333

Berdasarkan hasil perhitungan yang tampak
pada tabel 8, maka dapat dibuat model persamaan
regresi linier berganda yaitu:

Y2=0,073Y,+0,578 X, +e

Keterangan dari persamaan di atas adalah: 1)
Koefisien regresi Y1 dan X4 semuanya bertanda
positif artinya bahwa variabel minat pemanfaatan
SI dan kondisi yang memfasilitasi pemakai ber-
pengaruh positif terhadap penggunaan SI. Namun
minat pemanfaatan SI tampak pengaruhnya
kurang signifikan dibandingkan dengan kondisi
yang memfasilitasi terhadap penggunaan SI, 2)
Adjusted R2 hasil penelitian pada variabel peng-
gunaan SI adalah 0.333, artinya 33,3% variasi
penggunaan SI dapat dijelaskan dari dua variabel
independen yaitu minat pemanfaatan SI dan
kondisi yang memfasilitasi pemakai. Sedangkan
sisanya 66.7% dijelaskan oleh sebab-sebab yang
lain diluar model dan 3) Hasil uji F menunjukkan
angka 15,751 dengan p-value 0,000 pada dependen
minat pemanfaatan SI, hal ini berarti bahwa model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi
penggunaan SI atau dapat dikatakan bahwa minat
pemanfaatan SI dan kondisi yang memfasilitasi
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pemakai secara bersama-sama berpengaruh ter-
hadap penggunaan SI.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan meng-
gunakan Uji t untuk menguji hipotesis antara satu
variabel independent dengan variabel dependen-
nya. Tingkat probabilitas signifikansi yang diguna-
kan adalah 0,05. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis pada tabel 8 dan tabel 9 maka dapat
disimpulan seperti tampak pada tabel 9 berikut:

Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis P p Kesimpulan Pengaruh
H1 0,255 0,045 Diterima  Positif,
Signifikan
H2 0,279 0,046 Diterima  Positif,
Signifikan
H3 0,211 0,093  Ditolak Positif, Tidak
Signifikan
H4 0,578 0,000 Diterima  Positif,
Signifikan
H5 0,073 0,501 Ditolak Positif. Tidak
Signifikan

Hipotesis 1 menyatakan bahwa ekspektasi
kinerja mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap minat pemanfaatan SI. Tabel 9 menun-
jukkan ekspektasi kinerja mempunyai nilai p =
0,045 dengan koefisien regresi sebesar 0,255,
sehingga hipotesis I diterima, artinya bahwa faktor
ekspektasi kinerja secara signifikan mempunyai
pengaruh positif terhadap minat pemanfaatan SI.

Hipotesis 2 menyatakan bahwa ekspektasi
usaha mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap minat pemanfaatan SI. Dalam tabel 9
menunjukkan ekspektasi usaha mempunyai nilai p
= 0,046 dengan koefisien regresi sebesar 0,279,
sehingga hipotesis 2 diterima, artinya bahwa
ekspektasi usaha secara signifikan mempunyai
pengaruh positif terhadap minat pemanfaatan SI.

Hipotesis 3 menyatakan bahwa faktor sosial
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
minat pemanfaatan SI. Tabel 9 menunjukkan
faktor sosial mempunyai nilai p = 0,093 pada
tingkat signifikasi 0,05 dengan koefisien regresi
sebesar 0,211, sehingga hipotesis 3 ditolak. Meski-
pun menunjukkan ada pengaruh positif dari varia-
bel ini terhadap minat pemanfaatan SI, namun
pengaruhnya tidak signifikan.

Hipotesis 4 menyatakan bahwa kondisi—kon-
disi yang memfasilitasi pemakai mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap penggunaan
SI. Tabel 9 menunjukkan kondisi-kondisi yang
memfasilitasi pemakai mempunyai nilai p = 0,000
dengan koefisien regresi sebesar 0,578, sehingga
hipotesis 4 diterima, artinya bahwa variabel ini
secara signifikan mempunyai pengaruh positif
terhadap penggunaan SI.

Hipotesis 5 menyatakan bahwa minat peman-
faatan SI mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap penggunaan SI. Tabel 9 menunjukkan

minat pemanfaatan SI mempunyai nilai p = 0,501
dengan koefisien regresi sebesar 0,073, sehingga
hipotesis 5 ditolak. Maka dapat disimpulkan bah-
wa minat pemanfaatan SI mempunyai pengaruh
positif tetapi pengaruhnya tidak signifikan ter-
hadap penggunaan SI.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan bukti-bukti empiris yang diper-
oleh maka disimpulkan bahwa: 1) Ekspektasi
kinerja mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap minat pemanfaatan SI artinya responden
yakin bahwa dengan menggunakan sistem akan
membantu dalam meningkatkan kinerjanya. Hal
ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Davis et al.,(1989); Compeau dan Higgins
(1995); Taylor and Todd (1995); Thompson et
al,,(1991); Venkatesh dan Davis, (2000) dan
Venkatesh et al., (2003). Hal ini menandakan bah-
wa untuk meningkatkan minat pemanfaatan SI
maka dapat dilakukan dengan meningkatkan
faktor-faktor ekpektasi kinerja atau dapat dilaku-
kan dengan menanamkan keyakinan bagli para
pemakai SI bahwa dengan memanfaatkan SI maka
akan membantu meningkatkan kinerja mereka, 2)
Variabel ekspektasi usaha berpengaruh positif
signifikan terhadap minat pemanfaatan SI, berarti
responden akan memanfaatkan SI apabila mereka
merasa bahwa SI tersebut mudah dan tidak
memerlukan upaya (tenaga dan waktu) yang
banyak dalam mengoperasikannya. Hasil ini kon-
sisten dengan hasil penelitian David et al., (1989);
Adam (1992); Igbaria (1997), Venkatesh dan Davis
(2000) dan Venkatesh et al.,(2003) yang menyata-
kan pemanfaatan SI yang mudah atau tidak
memerlukan upaya yang keras meningkatkan
motivasi pemakai untuk menggunakan SI dalam
menyelesaikan pekerjaan, 3) Faktor sosial berpe-
ngaruh positif tetapi pengaruh tersebut tidak
signifikan terhadap minat pemanfaatan SI. Hal ini
berarti bahwa lingkungan sosial disekitar respon-
den seperti teman sekerja, manajer senior, pim-
pinan dan organisasi tidak mendukung atau tidak
mempengaruhi mereka dalam memanfaatkan SI
dan pemanfaatan sistem tidak akan meningkatkan
status mereka. Hal ini tidak konsisten dengan hasil
penelitian Thompson et al.,(1991); Moore dan
Benbasat (1991); Venkatesh dan Davis (2000) dan
Venkatesh et al.,(2003), 4) Kondisi-kondisi yang
memfasilitasi pemakai terbukti mempunyai penga-
ruh positif dan signifikan terhadap penggunaan SI.
Semakin banyak infrastruktur organisasi dan
teknis yang ada maka responden akan semakin
cenderung menggunakan SI. Hal imi konsisten
dengan hasil penelitian Venkatesh dan Moris
(2000) dan Venkatesh et al., (2003), 5) Minat
pemanfaatan SI berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap penggunaan SI, artinya bukti
menunjukkan bahwa responden kurang mempu-
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nyai niat atau minat untuk memanfaatkan sistem
yang ada dalam perusahaan maka penggunaan
sistem tidak akan mencapai hasil yang maksimal.
Kurang termotivasinya karyawan dalam meng-
gunakan SI dikarenakan niat atau minat mereka
yang rendah. Hal ini tidak konsisten penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Venkatesh et al.,
(2003).

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan,
namum diharapkan tetap dapat memberikan
kontribusi dari perkembangan sistem informasi
akuntansi dan manajemen bagi perusahaan di
Indonesia. Adanya keterbatasan waktu tidak me-
mungkinkan peneliti untuk menguji faktor ins-
trinsik pemakai SI sebagai variabel yang mungkin
memoderasi hubungan antara variabel independen
dan dependen.

Hasil penelitian in1  diharapkan dapat
bermanfaat sebagai bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam mengembangkan SI. Bagi para
peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan
untuk menggunakan variabel penelitian yang
berasal dari faktor intrinsik pemakai SI. Hal ini
perlu dilakukan karena sebagai pemakai SI justru
mereka yang menentukan apakah suatu SI dapat
beroperasi dengan baik sehingga menghasilkan
manfaat bagi pemakai dan institusi yang menye-
diakannya. Selain itu level jabatan kemungkinan
juga dapat mempengaruhi hasil penelitian oleh
sebab itu peneliti selanjutnya dapat mempertim-
bangkan level manajer sebagai responden.
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KUESIONER

PETUNJUK PENGISIAN :

1.

Kuesioner ini ditunjukkan hanya kepada supervisor dan staff departemen keuangan dan
akuntansi perusahaan yang dalam melaksanakan pekerjaannya di perusahaan Bapak/Ibu sudah
biasa/dapat/mampu/familier dalam menggunakan sistem informasi berbasis komputer.

Jawaban yang disampaikan kepada peneliti merupakan suatu perwujudan dari intensitas perusahaan
atas penggunaan sistem informasi berbasis komputer, sehingga untuk mendapatkan hasil penelitian
yang maksimal, diharapkan Bapak/Ibu dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan jujur.

Apabila perusahaan tidak menggunakan sistem informasi yang berbasis komputer dalam operasional
bisnis, Bapak/Ibu tidak perlu merespon kuesioner ini.

A. BAGIAN I: DATA DEMOGRAFI

1. Umur e tahun
Jenis Kelamin: [ Pria ] Wanita

2

3. Pendidikan Terakhir : [183 [Js2 [JS1 [Diploma [JLain-Lain
4, Jabatan : .....cceveiveeieeeeceeee e

5. Pengalaman Kerja : ........ tahun ........... bulan

6

. Pengalaman menggunakan sistem informasi berbasis komputer .......tahun

B. BAGIAN 2: PERTANYAAN RISET MENGENAI EKSPEKTASI KINERJA, EKSPEKTASI

USAHA, FAKTOR SOSIAL, KONDISI-KONDISI YANG MEMFASILITASI PEMAKAI DAN
MINAT PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI.

Petunjuk : Bapak/Ibu cukup memilih salah satu jawaban pada kolom yang tersedia dengan cara
melingkari angka-angka yang tersedia sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap penggunaan sistem
informasi berbasis komputer dengan pilihan jawaban : (1) Sangat Tidak Setuju (STS), (2) Tidak
Setuju (TS), (3) Netral (N), (4) Setuju (S) dan (5) Sangat Setuju (SS)

No. Ekspektasi Kinerja STS |TS |N | S | SS

1. Penggunaan sistem informasi meningkatkan produktifitas 1 2 3 4 5
saya.

2. Sistem informasi dalam perusahaan memberikan manfaat 1 2 3 4 5
bagi saya.

3. Penggunaan sistem informasi membantu saya 1 2 3 4 5
menyelesaikan pekerjaan lebih cepat

4, Penggunaan sistem informasi meningkatkan kualitas output 1 2 3 4 5
pekerjaan saya.

5. Penggunaan sistem informasi dapat meningkatkan 1 2 3 4 5
efektivitas pekerjaan saya.

6. Jika saya menggunakan sistem maka akan meningkatkan 1 2 3 4 5
peluang saya untuk naik jabatan.
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No. Ekspektasi Usaha STS |TS |N | S | SS
1. | Saya dapat menggunakan sistem dalam perusahaan tanpa 1 2 3 4 5
melalui training .
2. | Saya tidak mengalami kesulitas dalam menggunakan sistem. 1 2 3 4 5
3. | Menggunakan sistem menyita waktu saya dalam 1 2 3 4 5
menyelesaikan pekerjaan.
4. | Menggunakan sistem lebih memerlukan waktu untuk 1 2 3 4 5
aktivitas teknik (misal:input data, dll)
5. | Saya percaya bahwa semua pekerjaan yang diinginkan dapat 1 2 3 4 5
diselesaikan dengan menggunakan sistem.
6. | Saya tidak mengalami kesulita dalam menggunakan sistem di 1 2 3 4 5
perusahaan.
No. Faktor Sosial STS |TS |N | S | SS
1. | Sebagian besar rekan kerja mempengaruhi saya supaya 1 2 3 4 5
menggunakan sistem dalam menyelesaikan pekerjaan.
2. | Atasan saya mempengaruhi saya untuk menggunakan sistem 1 2 3 4 5
3. | Atasan saya sangat membantu dalam penggunaan sistem 1 2 3 4 5
4. | Secara umum, perusahaan mendukung penggunaan sistem 1 2 3 4 5
5. | Dalam perusahaan saya, individu yang memahami sistem 1 2 3 4 5
mempunyai status yang lebih tinggi daripada yang tidak
6. | Ahl dalam sistem adalah simbol status dalam perusahaan 1 2 3 4 5
saya.
No. Minat Pemanfaatan Sistem Informasi STS |TS |N | S | SS
1. | Saya mempunyai keinginan menggunakan sistem informasi 1 2 3 4 5
untuk waktu yang akan datang.
2. | Saya memprediksi bahwa saya akan menggunakan sistem 1 2 3 4 5
informasi untuk waktu yang akan datang.
3. | Saya berencana akan menggunakan sistem informasi untuk 1 2 3 4 5
waktu yang akan datang.
No. Kondisi yang Memfasilitasi Pemakai STS |TS |N |S | SS
1. | Saya memiliki sumber daya (misal: komputer, software) yang 1 2 3 4 5
diperlukan untuk menggunakan sistem
2. | Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk dapat 1 2 3 4 5
menjalankan sistem
3. | Instruktur khusus yang membantu penggunaan sistem telah 1 2 3 4 5
tersedia bagi saya.
4. | Terdapat tenaga ahli yang tersedia untuk membantu 1 2 3 4 5
masalah-masalah saya dalam menggunakan sistem
5. | Menggunakan sistem sesuai dengan cara bekerja saya. 1 2 3 4 5
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C. BAGIAN 3: PERTANYAAN PENELITIAN MENGENAI PENGGUNAAN SISTEM
INFORMASI.
Petunjuk : Bapak/Ibu cukup memilih salah satu jawaban atas pertanyaan yang diajukan dengan
cara melingkari huruf-huruf yang tersedia sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu.

No.

Penggunaan Sistem Informasi

1.

Intensitas dalam penggunaan sistem informasi berbasis komputer dalam satu hari (berhubung-
an dengan pekerjaan saya) :

a. Kurang dari 15 menit

b. 30—40 menit

c. 60— 75 menit

d. 90— 105 menit

e. Lebih dari 120 menit

Frekuensi dalam penggunaan sistem informasi :
a. Sekali atau dua kali dalam sebulan

b. Sekali atau dua kali dalam % bulan

c. Sekali atau dua kali dalam seminggu

d. Sekali dalam satu hari

e. Beberapa kali dalam satu hari

Banyaknya jenis software yang saya gunakan dalam pekerjaan (misalnya: Microsoft Word,
Microsoft Excel, Microsoft Access, Power Point, General Ledger, MYOB, dlI) :

a. 1dJenis

b. 2jenis

c. 3jenis

d. 4jenis

e. bjenis atau lebih

Jurusan Ekonomi Akuntansi, Fakultas Ekonomi - Universitas Kristen Petra
http://puslit.petra.ac.id/journals/accounting



